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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif yang tujuannya untuk
memberikan gambaran umum dari suatu keadaan.*® Penelitian kualitatif ini
berjenis deskriptif (Descriptive research) yang mengarah pada gejala-gejala,
fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat
dari populasi atau daerah tertentu.*’ Dan penelitian deskriptif ini berjenis sudi
kasus (case study) yang menurut F. N. Maxfield berarti sebuah penelitian
tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan fase spesifik atau khas
dari keseluruhan personalitas, dan ‘menurut Moh. Nazir subjeknya dapat
induvidu, kelompok, lembaga maupun masyarakat.*®

Maka penelitian jenis ini kami pilih untuk menggambarkan secara
umum pada pembelajaran secara daring yang dilakukan mahasiswa tribakti
menggunakan fasilitas-.yang disediakan oleh pihak Pondok Pesantren Haji
Ya’qub Lirboyo Kota Kediri. Yang secara umum fasilitas itu tidak hanya

diperuntukkan bagi mahasiswa tribakti saja.

46 Jennifer Mason, Qualitative Researrching (London: SAGE Publications Ltd, 2002), h.

47 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h. 54.
48 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2017), h. 45.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian mengambil tempat di Pondok Pesantren Haji Ya’qub
Lirboyo Kota Kediri. Lokasi ini merupakan salah satu pondok tempat
berdomisilinya Mahasiswa Tribakti yang juga menempuh jenjang pendidikan

perguruan tinggi di Kediri.

C. Kehadiran Peneliti
Peneliti melakukan penelitian secara langsung berada di dua tempat
berbeda, yang pertama di-Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kota Kediri
terhadap Mahasiswa Tribakti sebagai pengamat lapangan dan pengumpul data
dalam upaya ‘pengumpulan ‘data-data di lapangan. Peneliti melakukan
penelitian dengan keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan

informasi atau sumberdata lainnya sehingga memperoleh data yang detail.

D. Sumber Data

Menurut Sugiyono, sumber data yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah sumber-data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan
sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data.** Sumber data yang kami gunakan adalah
sumber data primer dan sekunder yang berkaitan dengan penelitian kami yang
berjudul “problematika pembelajaran daring bagi Mahasiswa Tribakti di

Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri”.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatis dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2006), h. 225.
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1. Sumber Data Primer

Data primer ini kami proleh melalui hasil wawancara dan observasi
dengan Mahasiswa Tribakti, Dosen Tribakti dan Pengurus Pondok
Pesantren Haji Ya’qub (HY) Lirboyo Kota Kediri bagian Pengurus
Pendidikan dan sekolah Formal.

Sumber Data Sekunder

Data sekunder yang kami butuhkan untuk melengkapi data primer
yang berupa wawancara seperti: data-data mahasiswa tribakti di Pondok HY
dan pengurus pendidikan dan sekolah formal Pondok HY, foto/ gambar, dan

dokumen-dokumen penting lain.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data menurut Lincoln & Guba menggunakan

wawancara, observasi, dan dokumen (catatan atau arsip).-Yang ketiganya

saling melengkapi dan mendukung data yang menjadi fokus penelitian.>

1. Observasi

Observasi itu-ditujukan-untuk mengungkapkan makna suatu kejadian
dari setting tertentu.’! Observasi adalah pengamatan dan percatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi bisa dilakukan
apabila: 1) sesuai dengan tujuan penelitian, 2) direncanakan dan dicatat
secara sistematis, dan 3) dapat dikontrol keadaannya (reliabilitasnya) dan

kesahihannya (validitasnya). Pelaksanaan Observasi itu bisa secara langsung

114.

50 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka, 2020), h.

51 Salim dan Syahrum, h. 114.
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maupun tidak langsung.’> Maka peneliti disini melakukan observasi
langsung pada Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kota Kediri selaku
penyedia layanan daring bagi mahasiswa tribakti serta proses pembelajaran
daring antara dosen tribakti dan mahasiswanya.

. Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung dengan maksud tertentu.>® Wawancara menurut Nazir
adalah proses memperoleh keterangan untuk-tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara
dengan si' penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan " interview .guide - (panduan wawancara).>* . Peneliti akan
melakukan ~wawancara “dengan beberapa Mahasiswa Tribakti, Dosen
Tribakti dan Pengurus Pondok Pesantren Haji Ya’qub (HY) Lirboyo Kota
Kediri bagian Pengurus Pendidikan dan sekolah Formal dengan mengatur
jadwal wawancara untuk setiap responden.
. Dokumentasi

Dokumentasi kata dasarnya dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada.>> Dokumen itu dapat berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental seseorang. >® Maka peneliti akan

mengumpulkan dokumen-dokumen yang dapat melengkapi data wawancara

52 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h. 123.
33 Hardani dkk., h. 139.

>4 Nazir, Metode Penelitian, h. 170.

35 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h. 149.
56 Hardani dkk., h. 150.
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dan observasi baik berupa gambar atau foto, buku, jurnal, peraturan-

peraturan pondok dan dokumen pendukung lainnya.

F. Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif data yang dianalisis adalah data berupa
kata-kata yang merupakan hasil dari beragam cara pengumpulan data yang
diproses melalui pencatatan atau pengetikan dengan menggunakan kata-kata
yang disusun dalam teks yang diperluas.>” Analisisnya bergerak secara induktif
yaitu pengkategorian data/ fakta ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi,
melakukan sintesis dan mengembangkan teori bila-diperlukan. Dan terdapat
pengurangan data-data yang tidak penting dari hasil- pengumpulan data.>®
Dalam analisis terdapat tiga alur kegiatan, yakni: 1) reduksi data (data
reduction); 2) penyajian data (data display); dan penarikan kesimpulan.>
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaa, pengabstrakan, dan transformasi data yang
muncul dari catatan-catatan lapangan termasuk juga pembuangan data-data
yang tidak perlu. Reduksi ini berlangsung secara terus menerus sampai
penulisan laporan akhir penelitian.

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang peneliti gunakan berbentuk uraian singkat

yang merupakan data penting dalam penelitian ini.

7 Hardani dkk., h. 163.
38 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 145.
%9 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h. 163.
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3. Penarikan Kesimpulan
Sebagai langkah terakhir dalam penelitian ini peneliti mengambil
kesimpulan untuk menunjukkan bahwa penelitian ini dapat memberikan

jawaban dari fokus penelitian yang dirumuskan pada awal penelitian.

G. Pengecekan Keabsaahan Data
Keabsaahan atau validitas data yang peneliti lakukan akan diuji
mengunakan teknik Triagulasi. ~Triagulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data atau sumber data yang ada.®® Dalam triagulasi ini peneliti
akan melakukan triagulasi teknik dan triagulasi sumber.
1. Triagulasi Sumber
Dalam triagulasi ini peneliti menggunakan teknik yang sama pada
sumber yang berbeda-beda.
2. Triagulasi Teknik
Triagulasi teknik artinya peneliti menggunakan beragam teknik

pada satu sumber.

H. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian dimulai sejak 29 Juni 2021 sampai selesai ini terbagi dalam
tiga tahapan. Tahap awal penelitian ini adalah pencarian masalah dari berbagai
sumber dan pengamatan lingkungan sekitar tempat kami berdomisili untuk

dirumuskan judul dan fokus dalam proposal skripsi. Kemudian dilakukan

60 Hardani dkk., h. 154.
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pengajuan judul dan fokus proposal yang berlanjut kepada diskusi proposal.
Tahap kedua dimulailah pengumpulan data skripsi yang dibantu oleh
pembimbing dengan melakukan rujukan pada buku, jurnal dan skripsi
terdahulu ditambah dengan wawancara dan observasi terkait objek yang kami
teliti pada lembaga, dosen dan mahasiswa. Tahap akhir dalam penelitian ini
adalah penyusunan skripsi dari awal hingga akhir bab disertai dengan
penyempurnaan penyusunan dan rujukan dari sumber-sumber yang dianggap

perlu.



